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Abstract

The objectives of this research are to determine the effect of teaching methods
and naturalistic intelligence toward knowledge of student’s ecosystem concept. The
research was accomplished at public elementry school and applied treatment by level
2x2 design. The samples of the research are the students of grade VI sub district
Ciledug Tangerang with 80 samples taken by cluster random sampling. The result of
this research showed: (1) Knowledge of the student’s ecosystem concept who are taught
through experiential learning method higher than problem solving method, (2) There is
interaction effect between teaching method and naturalistic intelligence toward
knowledge of student’s ecosystem concept. (3) The student with high naturalistic
intelligence, knowledge of student’s ecosystem concept between student who are
thaught through problem solving method higher than experiential learning method , (4)
The student with low naturalistic intelligence, knowledge of student’s ecosystem concept
between student who are thaught through experiential learning method higher than
problem solving method. Therefore, for achievement better result in improving student’s
ecosystem concept, applying experiential learning method suggested.
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PENDAHULUAN pengetahuan lingkungan. Pengetahuan
lingkungan  menyangkut  bagaimana
tingkat pemahaman terhadap
lingkungan. Pemahaman dapat
mempengaruhi  sikap dan tindakan
masyarakat terhadap lingkungan. Jika
tingkat pengetahuannya rendah, maka
berakibat terjadilah exploitasi alam di
darat dan di laut serta tindakan tidak
ramah lingkungan.

Pengetahuan lingkungan penting
dimiliki oleh tiap individu. Tantangan
kerusakan lingkungan dapat dikurangi
bila manusia sebagai pengelola alam
menerapkan hasil pengetahuannya untuk
menyelamatkan  lingkungan.  Wujud
aplikasinya selain  pada  kognisi,
informasi yang diperoleh itu akan diolah
sampai pada tahap kepedulian dan

Kerusakan lingkungan makin
lama makin meningkat. Hal ini terjadi
tidak mengenal waktu dan tempat serta
tingkat kerusakan, sehingga menggangu
kehidupan. Macam kerusakan
lingkungan seperti polusi udara, air dan
darat, banjir, erosi, kebakaran hutan,
abrasi pantai dan lainnya. Adapun
perilaku yang mendasari diantaranya
adalah pembuangan limbah pabrik ke
sungai, meningkatnya aktivitas industri,
penggundulan dan pembakaran hutan,
gaya hidup mewah dan konsumtif.

Faktor  penyebab  kerusakan
lingkungan selain disebabkan oleh alam,
juga sebagian besar atas ulah manusia.
Kerusakan yang disebabkan oleh
manusia didominasi oleh kurangnya
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kepekaan pada lingkungan, selanjutnya
dilakukan dalam tindakan nyata.

Pengetahuan lingkungan dapat
diperoleh dimana saja, dan dapat
diselenggarakan secara formal, non
formal dan informal oleh lembaga,
keluarga, masyarakat, pemerintah, dan
sekolah. Sekolah berperanan strategis
untuk menanamkan pendidikan
lingkungan  kepada siswa, karena
sebagian besar waktu anak berada di
sekolah. Sekolah juga punya
kewenangan, dan perangkat tenaga
pendidik. Sebagai lembaga pendidikan,
sekolah terdiri dari komponen guru
yang memberikan pendidikan dan
pengajaran, murid yang siap untuk
dididik, kurikulum, materi ajar, tujuan
pendidikan dan pengajaran, adanya
wewenang/tanggung jawab pendidikan
seperti  kepala sekolah, guru dan
perangkat manusia dewasa didalamnya,
terstrukktur, ada nilai-nilai pendidikan,
penciptaan kondisi, dan lain-lain.

Pada dasarnya lembaga
pendidikan sekolah memiliki banyak
kesempatan untuk memberikan
pengetahuan, menanamkan nilai-nilai
kesadaran, kepekaan dan kepedulian dan
tindakan  partisipatif terhadap
lingkungan. Kesempatan itu dapat
dilakukan pada saat mengajar mata
pelajaran  tertentu misalnya: mata
pelajaran biologi, kimia, fisika, sejarah,
pendidikan kewarganegaraan, geografi,
dan lain-lain. Pada saat mengajar mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan
misalnya, dapat dijelaskan tentang
peraturan dan disiplin sekolah jika ada
murid yang membuang sampah tidak
pada tempatnya. Guru juga dapat
menyampaikan pesan-pesan lingkungan
kepada murid pada mata pelajaran
apapun atau pada saat berinteraksi
dengan murid. Ataupun guru dapat
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menggunakan waktu ekstrakurikuler
untuk memberikan pengetahuan maupun
melakukan aktivitas lingkungan hidup.
Kemudian guru dapat melakukan
usaha berupa reward dan punishment
terhadap murid yang berperilaku positip
atau negatip terhadap lingkungan. Guru
pun  dapat melakukan  program
pengenalan atau pengakraban
lingkungan kepada anak didik melalui
jalan-jalan keluar lingkungan sekolah
baik lingkungan dekat sekolah maupun
ke suatu tempat yang masih alami, agar
anak lebih mengenal, peka, mengerti
bagaimana mereka harus berperilaku
terhadap lingkungan. Ataupun sekolah
dapat melakukan lomba atau kompetisi
pada setiap moment hari-hari peringatan
seperti hari pendidikan, hari Kartini,
Sumpah Pemuda, Tujuh Belas Agustus
dan lainnya untuk menggalakkan cinta

lingkungan. Di sekolah dapat juga
dilakukan  suatu  gerakan  yang
berorientasi menggalang rasa peduli
lingkungan. Masih banyak cara-cara
kreatif yang diprakarsai guru untuk

mendidik siswa yang dapat mengasah
ranah kognisi, afeksi, dan psikomotor
agar sejak dini mereka peduli dan
berperilaku positip terhadap lingkungan.

Untuk itu diperlukan usaha
menggalakkan sekolah untuk
memberikan pendidikan lingkungan,
lebih  spesifik lagi yakni konsep
ekosistem kepada segenap individu
didalamnya yang meliputi kepala

sekolah, guru-guru, siswa dan pegawai.
Jika semua individu telah mendapatkan
pengetahuan konsep ekosistem, maka
pengetahuan itu cenderung mengarah
pada kesadaran, kepekaan, kepedulian,
mencintai lingkungan. Bekal mental dari
pengetahuan, diolah oleh pemikiran,
dihayati dan seterusnya menjadi
tindakan positip terhadap lingkungan.
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Jadi  pengetahuan lingkungan itu
merupakan suatu yang mendasari sikap
dan tindakan positip  terhadap
lingkungan. Atas dasar ini dibutuhkan
komitmen kepala sekolah dan staf guru
untuk memberikan pengetahuan dan

nilai-nilai lingkungan bagi murid di
sekolah tersebut.
Melalui metode pembelajaran

pengetahuan ekosistem yang tepat dan
efektif diberikan kepada siswa, akan

mempermudah siswa mengingat,
menyerap dan mengaplikasikan
pengetahuannya pada pemecahan
masalah lingkungan.

Metode  pembelajaran  yang
diajukan untuk meningkatkan
pengetahuan  lingkungan siswa dapat

beragam tergantung dari beberapa hal
seperti : lingkungan dimana siswa atau
sekolah tersebut berlokasi, input tingkat
pendidikan  siswa, daya  dukung
pembelajaran, kemampuan guru
menggunakan metode pembelajaran, dan
lainnya. Perolehan yang dimiliki oleh
siswa menyangkut aspek kognisi, afeksi
dan psikomotor. Aspek kognisi yakni

siswa memperoleh kemampuan
mengenal,  memahami,  mendiskri-
minasikan, dan  mengklasifikasikan
tentang lingkungan baik biotik dan
abiotik. Aspek afeksi yakni  siswa
memiliki kepedulian, kesadaran,
kepekaan dan mencintai lingkungan.
Aspek psikomotor yakni siswa dapat

melakukan tindakan untuk memelihara

lingkungan, berpartisipasi dalam
kegiatan lingkungan, menjaga
kebersihan  lingkungan, menyayangi

hewan dan tanaman, dan berperilaku
hemat terhadap sumberdaya.

pertumbuhan manusia juga meningkat
setiap waktu. Jika tidak diimbangi

dengan  manusia yang  memiliki
pengetahuan, kepekaan, kepedulian dan
kesadaran akan lingkungan, maka
manusialah yang jadi faktor utama
perusak lingkungan.

Metode  pembelajaran  yang
dipilih secara tepat diduga dapat
menolong  siswa  mengingat  dan

menyerap materi dengan mudah. Siswa
dapat menjadi lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Tujuan metode
pembelajaran adalah untuk
mempermudah  tercapainya  tujuan
instruksional.

Penelitian ini  menggunakan
metode  pemecahan masalah  dan
experimential learning. Metode

pemecahan masalah yang digunakan
untuk pembelajaran, bertujuan agar
siswa terbiasa berhadapan dengan
masalah-masalah  lingkungan  yang
mereka lihat dan alami sehari-hari.
Disini siswa diajak berpikir dengan
menggunakan metode ilmiah. Siswa
menemukan masalah, merumuskannya,
memperoleh data dari fakta dan
informasi dengan cara curah pendapat,
mengolah data dan informasi tersebut
untuk memecahkan masalah lingkungan,
kemudian membuat kesimpulan. Jadi
siswa benar-benar terlibat dalam proses
berpikir bagaimana memecahkan
masalah lingkungan. Secara psikologis
proses mental ini lebih melekat dalam
memori anak. Karena sepanjang proses
pembelajaran siswa saling memberikan
informasi, pengalaman, dan ide-ide.
Metode ini dapat memberikan
atau melatih kemampuan siswa dalam

Perkembangan pembangunan berpikir dengan orientasi lingkungan.
dan  teknologi, berdampak pada Masalah  lingkungan  banyak dan
tantangan makin bertambahnya beragam dan nyata dirasakan
kerusakan  lingkungan.  Sementara masyarakat.  Permasalahan yang
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ditimbulkan oleh aktivitas manusia
berupa pencemaran udara, air dan lahan,
kelangkaan sumberdaya, biodiversity,
energi, limbah, pemanasan global, dan
lain-lain. Kesemuanya permasalahan itu

disajikan  dalam  bentuk  isu-isu
lingkungan yang terjadi sehari-hari
seperti banjir dan tanah longsor,
kekeringan, kebakaran hutan,
kelangkaan tumbuhan dan hewan,

kerusakan terumbu karang dan makhluk
kecil di laut, kelangkaan energi yang
renewable dan unrenewable, dan lain-
lain.

Banyak dan beragamnyanya
permasalahan ekosistem, sudah menjadi
bagian sehari-hari  dari  kehidupan.
Diduga dengan menggunakan metode
pembelajaran pemecahan masalah, akan
mempermudah ~ pemahaman  siswa
sehingga dapat mempertinggi
pengetahuan siswa tentang ekosistem.

Metode lain yang diduga cukup
dekat menghubungkan siswa dengan
lingkungan yakni metode experiential
learning, dimana  siswa  belajar
memperoleh  pemahaman dari hasil
mengalami secara langsung. Metode ini
mempermudah siswa mengerti dan
mengingat, karena siklus belajar yang
siswa lakukan adalah  melakukan
tindakan, mengobservasi dan
merenungkan apa yang sudah dilakukan,
berpikir konseptual dan mendapatkan
pelajaran dari apa yang sudah dilakukan,
kemudian memperbaiki tindakan yang
pertama dengan cara baru yang lebih
baik. Dengan metode ini siswa
dihadapkan pada tahap-tahap lingkaran
belajar yaitu mengalami, merefleksikan
dan mengobservasi, berpikir dengan
pembentukan konsep-konsep abstrak,
kemudian melakukan eksperimen pada
situasi baru.
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Dalam kehidupan sehari-hari
manusia hakekatnya ~ memperoleh
banyak pengetahuan dari pengalaman
hidup. Pengalaman merupakan guru
paling baik memang terbukti, karena
dengan pengalaman daya ingat terhadap
sesuatu objek lebih melekat, hal ini
sangat baik untuk  pembelajaran,
khususnya yang pengetahuan yang
aplikatif dan terjadi dalam kehidupan
nyata seperti lingkungan hidup.

Metode pemecahan masalah dan
experiential  learning yang akan
diberikan kepada siswa bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ekosistem.
Siswa sebagai subjek yang belajar

memiliki latar belakang dan
kharakteristik. ~ Kharakteristik  yang
diduga dapat meningkatkan tujuan
belajar yakni kecerdasan naturalis.

Kecerdasan naturalis yang dilihat adalah
seberapa tinggikah tingkat kecerdasan
naturalis siswa?. Kharakteristik siswa
yang memiliki kecerdasan naturalis
adalah dapat mengklasifikasikan dengan
lebih baik flora dan fauna, menyukai
tumbuhan dan hewan, lebih peka dan
peduli pada lingkungan alam, mencintai
alam dapat diajak berpartisipasi pada hal
yang berkaitan dengan lingkungan.
Dengan kharakteristik seperti di
atas, jika siswa memiliki kecerdasan
naturalis tinggi, maka akan lebih mudah
meningkatkan ~ pengetahuan  konsep
ekosistem. Bagi siswa yang memiliki
kecerdasan naturalis rendah dapat
diberikan dengan metode pembelajaran
yang cocok agar pengetahuan ekosistem
siswa pada kelompok ini meningkat.

Metode pembelajaran ekosistem dan
kecerdasan naturalis siswa, diduga ada
pengaruhnya terhadap pengetahuan
konsep ekosistem siswa.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah untuk
memperoleh data dan informasi yang
objektif mengenai pengetahuan siswa
tentang konsep ekosistem pada siswa
kelas VI SD dengan menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
masalah dan experiential learning dan
membandingkan metode mana yang
lebih efektif dengan latar belakang
tingkat kecerdasan naturalis siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di

eksperimen dengan disain treatment by
level 2x2. Variabel penelitian terdiri dari
variabel perlakuan, variabel moderator
dan variabel terikat. Sebagai variabel
perlakuan adalah metode pembelajaran
pemecahan masalah dan  metode
experiential learning. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah pengetahuan
siswa tentang konsep ekosistem dan
kecerdasan naturalis sebagai variabel
moderator, yang secara  teoritik
merupakan salah satu faktor yang dapat

SDN 4  Kelurahan  Peninggilan rr;(empfngaruhl pengetahuan - konsep
Kecamatan Cileduk Tanggerang. ekosistem.
Penelitian ini menggunakan metode
Tabel 2. Desain Penelitian Treatmen by Level 2 x 2
Variabel
Perlakuan(A METODE (A)
Experiential Pemecahan
Variabel Atribut (B) Learning (A1) Masalah (A2)
Kecerdasan naturalis Tinggi (B1) AiB, A:B,
Kecerdasan naturalis Rendah (B>) AB; A:B;
Keterangan:

Variabel terikat Y: Pengetahuan Siswa tentang Konsep Ekosistem
A1B;= Kelompok siswa yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi diberikan
pengajaran metode experiential learning

Kelompok siswa yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi diberikan

Kelompok siswa yang memiliki kecerdasan naturalis rendah diberikan

AsB1=

pengajaran metode pemecahan masalah
Ai1B>=

pengajaran metoda experiential learning
AxB> =

Kelompok siswa yang memiliki kecerdasan naturalis rendah diberikan

pengajaran metoda pemecahan masalah

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik cluster random
sampling.

HASIL PENELITIAN

1. Uji Hipotesis Pertama
Perbedaan  Pengetahuan  Siswa
tentang Konsep Ekosistem pada
Kelompok yang Mengikuti Metode
Experiential Learning dan
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Kelompok  Metode  Pemecahan

masalah.

Skor rata-rata kecerdasan naturalis
siswa yang mengikuti metode experiential
learning, adalah sebesar 28,50 sedangkan
skor rata-rata kecerdasan naturalis yang
mengikuti metode pemecahan masalah
adalah 22,35. Ini menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang mengikuti metode
experiential learning lebih  tinggi
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daripada kelompok siswa yang mengikuti
metode pemecahan masalah.

Hasil perhitungan ANAVA dua
arah menunjukkan bahwa nilai Fhiung =
11,69, sedangkan harga F el pada taraf
signifikansi a = 0,05 adalah 2,57 dan pada
taraf signifikansi 0,01 adalah 3,76. ini
berarti  Fhitung™> Fraber, jadi Ho ditolak dan
H: diterima. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan pengetahuan siswa
tentang ekosistem pada kelompok yang
mengikuti metode experiential learning
lebih tinggi daripada kelompok yang
mengikuti metode pemecahan masalah,
terbukti.

Hasil uji Tukey diperoleh Qhnitung
4,84 dan Qupel 2,86 pada taraf signifikansi
alpha 0,05, ternyata Qnit > Qtavel, S€hingga
Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
metode experiential learning lebih tinggi
dalam meningkatkan pengetahuan siswa
terhadap konsep ekosistem dibandingkan
metode pemecahan masalah.

2. Uji Hipotesis kedua
Interaksi antara Metode
Pembelajaran dengan Kecerdasan
Naturalis  dalam Pengaruhnya

terhadap Pengetahuan Siswa tentang
konsep Ekosistem.

Hasil perhitungan ANAVA dua
arah Interaksi AxB menunjukkan nilai
Fhitung = 46,44 > Fraver = 3,76 pada taraf
signifikansi 0,01, hal ini berarti H;
diterima dan Ho ditolak. Jadi hipotesis
alternatif (H:) yang yang mengatakan
bahwa terdapat pengaruh interaksi metode
pembelajaran dan kecerdasan naturalis
terhadap pengetahuan siswa tentang
konsep ekosistem, ternyata terbukti.

Dari  hasil  pengujian, pada
kelompok dengan kecerdasan naturalis
tinggi, pengetahuan konsep ekosistem
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siswa antara kelompok yang mengikuti
metode pemecahan masalah lebih tinggi
daripada metode experiential learning.
Pada kelompok dengan kecerdasan
naturalis rendah, pengetahuan konsep
ekosistem siswa antara kelompok yang
mengikuti metode experiential learning
lebih tinggi daripada metode pemecahan
masalah.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa, terdapat interaksi
antara pilihan metode dan kecerdasan
naturalis dalam meningkatkan
pengetahuan konsep ekosistem. Pada
kelompok dengan kecerdasan naturalis
tinggi, metode pemecahan masalah lebih
cocok diterapkan., sedangkan kelompok
siswa dengan kecerdasan naturalis rendah,
lebih cocok dengan metode experiential
learning dalam meningkatkan
pengetahuan konsep ekosistemnya.

3. Uji hipotesis ketiga

Perbedaan  Pengetahuan  Siswa
Tentang Konsep Ekosistem Antara
Kelompok Siswa yang Memiliki
Kecerdasan Naturalis Tinggi dan
Mengikuti  Metode  Experiential
learning dan Kelompok Pemecahan
Masalah.

Skor rata-rata kelompok siswa
yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi
mengikuti pembelajaran dengan metode
experiential learning memperoleh skor
23,77 dan yang mengikuti metode
pembelajaran pemecahan masalah
memperoleh skor 29,6. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
kelompok  siswa yang  memiliki
kecerdasan naturalis tinggi, pengetahuan
konsep ekosistem siswa antara kelompok
yang mengikuti metode experiential
learning lebih tinggi daripada metode
pemecahan masalah, tidak terbukti.

Hasil perhitungan Tukey diperoleh
Q nitung lebih besar dari Q el Yakni -3,23

Volume XIlI Nomor 02

September 2012 ISSN 1411-1829




< 2,76 pada taraf signifikansi alpha
0,05, berarti Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian disimpulkan  bahwa
bagi kelompok yang memiliki kecerdasan

naturalis tinggi, pengetahuan konsep
ekosistem  siswa antara  kelompok
experiential ~ learning lebih  rendah

daripada kelompok metode pemecahan
masalah.

4. Uji Hipotesis keempat
Perbedaan  Pengetahuan  Siswa
tentang Konsep Ekosistem Antara
Kelompok yang Memiliki
Kecerdasan Naturalis Rendah dan
mengikuti  Metode  Experiential
learning dan Kelompok Pemecahan
Masalah

Skor rata-rata kelompok siswa
dengan kecerdasan naturalis rendah yang
mengikuti metode experiential learning
memperoleh 33,23 kelompok siswa yang
mengikuti metode pemecahan masalah
memperoleh  rerata  15,08. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
siswa dengan kelompok kecerdasan
naturalis rendah, pengetahuan konsep
ekosistem siswa antara kelompok metode
experiential learning lebih tinggi daripada
metode pemecahan masalah, terbukti.

Hasil perhitungan Tukey diperoleh
Q nhitung 4,95 dan Q tapel 2,76. Angka ini
menunjukkan bahwa Q nitung™> Q tavel pada
taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian

disimpulkan bahwa kelompok siswa
dengan kecerdasan naturalis rendah,
pengetahuan  konsep ekosistem siswa

antara kelompok metode experiential
learning lebih tinggi daripada kelompok
metode pemecahan masalah.
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KESIMPULAN

Data skor siswa dianalisis
menggunakan analisis varians ANAVA(2
X 2). Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pengetahuan siswa tentang konsep
ekosistem yang mengikuti metode
experiential learning lebih tinggi
daripada metode pemecahan masalah.
Terdapat pengaruh interaksi antara
metode pembelajaran dan kecerdasan
naturalis terhadap pengetahuan siswa
tentang konsep ekosistem.
Kelompok siswa yang memiliki
kecerdasan naturalis tingai,
pengetahuan konsep ekosistem antara
siswa mengikuti metode pemecahan
masalah lebih tinggi daripada metode
experiential learning.

Kelompok siswa dengan kecerdasan
naturalis rendah, pengetahuan konsep
ekosistem  antara  siswa  yang
mengikuti metode experiential
learning, lebih  tinggi  daripada
kelompok yang mengikuti metode
pemecahan masalah.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi secara teoritis dan praktis bagi
pengembangan metode pembelajaran
lingkungan hidup terutama tentang
pengetahuan konsep ekosistem baik bagi
siswa yang mempunyai kecerdasan
naturalis tinggi maupun yang mempunyai
kecerdasan naturalis rendah. Secara rinci
implikasi penelitian dapat dikemukakan
sebagai berikut:

a. Metode Pembelajaran ( experiential
learning dan pemecahan masalah )
dalam menumbuhkan dan
meningkatkan pengetahuan konsep
ekosistem .
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Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode experiential learning

lebih  tinggi dalam  meningkatkan
pengetahuan siswa tentang konsep
ekosistem dibanding dengan metode
pemecahan masalah. Untuk tingkat
kecerdasan  yang  berbeda  yakni
kecerdasan naturalis tinggi, kelompok

yang mengikuti metode experiential
learning lebih rendah dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  konsep
ekosistem  siswa daripada  metode
pemecahan masalah. Untuk tingkat

kecerdasan naturalis rendah, kelompok

yang mengikuti metode experiential
learning lebih  tinggi  dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  konsep
ekosistem  siswa daripada  metode
pemecahan masalah. Berarti kedua
metode tersebut memiliki  kontribusi

dalam meningkatkan pengetahuan konsep
ekosistem siswa. Untuk itu diperlukan
upaya menggunakan kedua metode ini

yang disesuaikan dengan perbedaan
tingkat kecerdasan.

Metode experiential learning,
sangat tepat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan konsep

ekosistem. Metode ini melibatkan semua
unsur domain belajar kognisi, afeksi dan
psikomotor terutama didominasi oleh
domain psikomotor. Belajar pengalaman
ini merupakan siklus yang melingkar dari
satu pengalaman ke pengalaman lainnya.
Siswa langsung berinteraksi dengan
komponen biotik dan abiotik. Dengan
mengalami, mereka dapat
mengembangkan pola hubungan yang
ramah lingkungan, bisa menghargai apa
yang diberikan oleh alam kepada manusia,
menjaga kelestariannya, lebih peka dan
peduli dengan lingkungan, dan
mengembangkan sikap hemat terhadap
sumberdaya.
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b. Pentingnya Kecerdasan Naturalis

dalam Upaya Meningkatkan
Pengetahuan Konsep Ekosistem
Siswa

Kecerdasan naturalis merupakan
salah satu jenis kecerdasan dari beberapa
jenis kecerdasan yang dimiliki manusia.
Manusia  sebagai  makhluk  hidup
dimanapun berada selalu berada dalam
suatu ekosistem, dan manusia salah satu
komponen penting. Interaksi dalam
ekosistem terjadi secara alamiah dalam
bentuk bermacam-macam, dimana salah
satunya manusia mengendalikan alam.
Jika dalam menjalani proses interaksi

tersebut  manusia  tidak ~ memiliki
kecerdasan naturalis, maka terjadilah
kerusakan lingkungan disana-sini

disebabkan perilaku yang tidak positif
terhadap lingkungan seperti exploitasi
sumberdaya, penggundulan dan
pembakaran hutan, pengeboman ikan
disungai dan dilaut, dan lainnya.
Karenanya manusia itu  sebaiknya
berusaha untuk terus meningkatkan
kecerdasan naturalis.

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  dan
implikasi hasil penelitian yang telah
dibahas sebelumnya maka dikemukakan
saran sebagai berikut:

a. Guru
Guru diharapkan meningkatkan
kemampuannya untuk dapat

melaksananakan metode pembelajaran
experiential learning dan pemecahan
masalah. Pemahaman guru tentang
metode pembelajaran dapat
mempengaruhi minat dan motivasi
siswa untuk terlibat secara maksimal
dalam proses pembelajaran. Guru
hendaknya mempelajari lebih jauh lagi
bagaimana memotivasi siswa
khususnya pada pelaksanaan metode
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pemecahan masalah, agar siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran tanpa
terbebani.

. Sekolah

Sekolah mempunyai peranan
meningkatkan pengetahuan ekosistem
siswa melalui peraturan tentang
kebersinan kelas dan lingkungan
sekolah, penghematan penggunaan air
di ruang toilet, pembuangan sampah
pada tempatnya, program penghijauan
yang dilakukan sekolah, penggunaan
waktu ekstrakurikuler yang dapat
dilakukan dengan pemberian materi
mengenai ekosistem. Kemudian dapat
di direncanakan kegiatan yang bersifat
partisipatif yakni dengan melibatkan
siswa melakukan kebersihan
lingkungan ( memungut  sampah
disekitar sekolah, atau guru mengajak
siswa menunjukkan selokan yang
tersumbat, melakukan program daur
ulang atau memisah-misahkan sampah
organik, dan non organik, belajar
membuat pupuk organik. Atau sekolah
melakukan pemutaran vidio tentang
kerusakan lingkungan akibat ulah
manusia.

. Orang tua

Peranan orang tua sangat penting untuk
menanamkan pendidikan kecerdasan
naturalis pada anak, karena orang tua
adalah pendidik yang pertama dan
utama. Orang tua dapat meningkatkan
pengetahuan konsep ekosistem
anaknya melalui penanaman
pembiasaan positif dalam hubungannya
dengan ekosistem yang ada di dalam
rumah atau lingkungan  sekitar
pekarangan. Mengajak anak
memperhatikan atau memilih program
televisi yang berisi program lingkungan
dan sambil menjelaskannya. Mengajari
anak menyayangi hewan peliharaan,
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e.

menanamkan  pengertian mengenai
penghematan energi, rajin menyirami
tanaman, membersihkan rumah dan
pekarangan

. Kemendikbud

Kurikulum pada mata pelajaran IPA
sebaiknya disusun seimbang dengan
pemuatan  nilai-nilai  penghayatan
tentang lingkungan. Hal ini perlu
dicantumkan dalam kurikulum karena
sangat sedikit guru yang mengetahui
bagaimana cara menanamkan
kesadaran lingkungan kepada siswa,
dikarenakan mereka sendiri kurang
memiliki bekal pengetahuan
lingkungan yang memadai.
Kemendikbud perlu melakukan
penataran atau pembinaan kepada
sekolah-sekolah ( guru-guru dan kepala
sekolah ) untuk menjadikan sekolah

sebagai tempat yang green
environment.

Pemerintah (KLH)

Diharapkan untuk sering
memperopagandakan tentang program-
program lingkungan kepada
masyarakat ~dengan  menggunakan

media massa cetak atau audivosual.
Peran media audiovisual cukup efektif

dalam menyampaikan pesan
lingkungan kepada masyarakat.
Membelajarkan ~ masyarakat  dapat

dilakukan melalui tindakan nyata dan
langsung mengatasi masalah
lingkungan, atau mendukung gerakan
relawan yang peduli Ingkungan. Hal ini
dilakukan karena masalah lingkungan
adalah milik bersama tidak mengenal
batas wilayah, dan cara mengatasinya
dibutuhkan  tindakan nyata dan
dukungan dari banyak pihak terutama
dari lembaga-lembaga pemerintah.
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f. Masyarakat
Masyarakat juga dapat melakukan
aktivitas lingkungan dengan melakukan
tindakan-tindakan kecil, tetapi jika
banyak anggota masyarakat melakukan
hal yang sama, maka degradasi
lingkungan dapat sedikit dikurangi.
Tindakan nyata itu seperti menghemat
energi dan sumber daya alam, daur

ulang, pembuatan kompos,
membersihkan  selokan, melakukan
penghijauan di lingkungan

rumah/pekarangan, mengasihi makhluk
hidup, tidak konsumtif, dan
membiasakan gaya hidup sederhana.
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